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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT 

Pada tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT terdapat lima atribut, yaitu id, 

no_polis, id_visit, id_asuransi_produk, dan id_perusahaan_asuransi yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Contoh data pada tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT 

 

Tabel 4.1 Analisis tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

no_polis Varchar - 

Data pada atribut ini 
banyak yang tidak valid 
karena penginputan 
yang asal. 

id_visit Number (foreign key) - 

Atribut ini hampir 
sama dengan atribut id 
karena sifatnya yang 
auto increment. 

id_asuransi_produk Number (foreign key) Aggregation 

Aggregation digunakan 
untuk meringkas data 
sehingga dapat terlihat 
id_asuransi_produk 
yang sering digunakan. 

id_perusahaan_asuransi Number (foreign key) - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.1, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT. Dari penerapan 

tersebut sehingga akan menghasilkan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_asuransi_pruduk 

 

4.2 Tabel ANTRIAN 

Pada tabel ANTRIAN terdapat lima atribut, yaitu id, id_kunjungan, id_antri, id_bed, dan 

status yang dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 Contoh data pada tabel ANTRIAN 

 

Tabel 4.2 Analisis tabel ANTRIAN 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_kunjungan Number (foreign key) - 
Setiap id_kunjungan 
hanya dimiiliki satu id. 

id_antri Number (foreign key) - 
Memiliki sifat auto 
increment. 

id_bed Number (foreign key) Aggregation 

Aggregation berguna 
untuk meringkas data 
sehingga dapat terlihat 
id_bed yang sering 
digunakan. 

status Varchar - 
Data tidak valid karena 
proses penginputan 
yang asal. 
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Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.2, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel ANTRIAN. Dari penerapan tersebut sehingga akan 

menghasilkan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_bed 

 

4.3 Tabel BILLING 

Pada tabel BILLING terdapat tujuh atribut, yaitu id, id_visit, waktu, 

id_pegawai_petugas, status_pembayaran, total_tagihan dan jenis yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Contoh data pada tabel BILLING 
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Tabel 4.3 Analisis tabel BILLING 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_visit Number (foreign key) - 
Setiap id_visit hanya 
dimiliki satu id. 

waktu Timestamp Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu yang paling 
ramai dalam proses 
input. 

id_pegawai_petugas Number (foreign key) Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui petugas 
yang sering melakukan 
proses penginputan. 

status_pembayaran Varchar Aggregation 

Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai pada atribut 
status_pembayaran. 

total_tagihan Float Aggregation 
Aggregation untuk 
menjumlahkan total 
dari total_tagihan. 

jenis Varchar - 
Semua nilai yang 
terdapat pada jenis 
berisi “RJ” saja. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.3, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel BILLING. Dari penerapan tersebut sehingga akan 

menghasilkan data sebagai berikut: 

a. Atribut waktu 

 

 

Gambar 4.6 Hasil penerapan aggregation pada atribut waktu 
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b. Atribut id_pegawai_petugas 

 

 

Gambar 4.7 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_pegawai_petugas 

 

c. Atribut status_pembayaran 

 

 

Gambar 4.8 Hasil penerapan aggregation pada atribut status_pembayaran 

 

d. Atribut total_tagihan 

 

 

Gambar 4.9 Hasil penerapan aggregation pada atribut total_tagihan 

 

4.4 Tabel HASIL_PEMERIKSAAN_LAB 

Pada tabel HASIL_PEMERIKSAAN_LAB terdapat delapan atribut, yaitu id, tanggal, 

keterangan, id_visit, id_pegawai, id_dokter_pengirim, jenis_dokter_pengirim dan 

dokter_pengirim_luar yang dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Contoh data pada tabel HASIL_PEMERIKSAAN_LAB 

 

Tabel 4.4 Analisis tabel HASIL PEMERIKSAAN LAB 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

tanggal Timestamp Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu yang paling 
ramai dalam proses 
input. 

keterangan Number (foreign key) - 
Atribut ini digunakan 
sebagai penjelas. 

id_visit Number (foreign key) - 
Setiap id_visit hanya 
dimiliki satu id. 

id_pegawai Number (foreign key) - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

id_dokter_pengirim Number (foreign key)  
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

jenis_dokter_pengirim Varchar - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

dokter_pengirim_luar Varchar - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.4, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel HASIL_PEMERIKSAAN_LAB. Dari penerapan tersebut 

sehingga akan menghasilkan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

  

Gambar 4.11 Hasil penerapan aggregation pada atribut tanggal 
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4.5 Tabel KUNJUNGAN 

Pada tabel KUNJUNGAN terdapat sembilan atribut, yaitu id, waktu, id_pasien, 

id_layanan, id_penduduk_dpjp, id_penduduk_penanggungjawab, rencana_cara_bayar, id_bed 

dan status yang dapat dilihat pada Gambar 4.12. Sebenarnya jumlah atribut pada tabel 

KUNJUNGAN terdapat sembilan belas atribut, tetapi dikurangi menjadi sembilan karena 

atribut tersebut banyak yang tidak konsisten dalam proses penginputan sehingga banyak data 

yang kosong dan hanya atribut yang bersifat auto increment. 

 

 

Gambar 4.12 Contoh data pada tabel KUNJUNGAN 

 

Tabel 4.5 Analisis tabel KUNJUNGAN 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

waktu Timestamp Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu penginputan 
yang paling ramai. 

id_pasien Number (foreign key) - 
Setiap id_pasien hanya 
dimiliki satu id. 

id_layanan Number (foreign key) Aggregation 

Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai pada atribut 
status_pembayaran. 

id_penduduk_dpjp Number (foreign key) Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui dokter 
yang paling banyak 
memberikan layanan. 

id_penduduk_ 
penanggungjawab 

Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat id_penduduk 
yang sering muncul 

rencana_cara_bayar Varchar Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat nilai yang 
sering muncul 

id_bed Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat id_bed yang 
sering muncul. 

status Varchar Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat nilai yang 
sering muncul 
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Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.5, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel KUNJUNGAN. Dari penerapan tersebut sehingga akan 

menghasilkan data sebagai berikut: 

a. Atribut waktu 

 

 

Gambar 4.13 Hasil penerapan aggregation pada atribut waktu 

 

b. Atribut id_layanan 

 

 

Gambar 4.14 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_pegawai_petugas 

 

c. Atribut id_penduduk_dpjp 

 

 

Gambar 4.15 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_penduduk_dpjp 
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d. Atribut id_penduduk_penanggungjawab 

 

 

Gambar 4.16 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_penduduk_penanggungjawab 

 

e. Atribut rencana_cara_bayar 

 

 

Gambar 4.17 Hasil penerapan aggregation pada atribut rencana_cara_bayar 

 

f. Atribut id_bed 

 

 

Gambar 4.18 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_bed 
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g. Atribut status 

 

 

Gambar 4.19 Hasil penerapan aggregation pada atribut status 

 

4.6 Tabel KUNJUNGAN_BPJS 

Pada tabel KUNJUNGAN_BPJS terdapat tujuh atribut, yaitu id, id_poli_sep, 

nama_jenis_bpjs, nama_provider, tanggal_rujukan, id_diagnosa_awal dan id_visit yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.20. Sebenarnya jumlah atribut pada tabel KUNJUNGAN_BPJS terdapat 

dua puluh dua atribut, tetapi dikurangi menjadi tujuh karena atribut tersebut banyak yang tidak 

konsisten dalam proses penginputan sehingga banyak data yang kosong, hanya penjelas dari 

atribut lain dan hanya atribut yang bersifat auto increment. 

 

 

Gambar 4.20 Contoh data pada tabel KUNJUNGAN_BPJS 

 

Tabel 4.6 Analisis tabel KUNJUNGAN_BPJS 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_poli_sep Timestamp Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat id_poli_sep 
yang sering muncul 

nama_jenis_bpjs Varchar Aggregation 

Aggregation untuk 
melihat nama_jenis_ 
bpjs yang sering 
muncul 

nama_provider Varchar Aggregation 

Aggregation untuk 
melihat nilai dari 
atribut nama_provider 
yang sering muncul 
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tanggal_rujukan Timestamp Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu penginputan 
yang paling ramai. 

id_diagnosa_awal Number (foreign key) Aggregation 

Aggregation untuk 
melihat id_diagnosa_ 
awal yang sering 
muncul 

id_visit Number (foreign key) - 
Setiap id_visit hanya 
dimiliki satu id. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.6, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel KUNJUNGAN_BPJS. Dari penerapan tersebut sehingga 

akan menghasilkan data sebagai berikut: 

a. Atribut id_poli_sep 

 

 

Gambar 4.21 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_poli_sep 

 

b. Atribut nama_jenis_bpjs 

 

 

Gambar 4.22 Hasil penerapan aggregation pada atribut nama_jenis_bpjs 
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c. Atribut nama_provider 

 

 

Gambar 4.23 Hasil penerapan aggregation pada atribut nama_provider 

 

d. Atribut tanggal_rujukan 

 

 

Gambar 4.24 Hasil penerapan aggregation pada atribut tanggal_rujukan 

 

e. Atribut id_diagnosa_awal 

 

 

Gambar 4.25 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_diagnosa_awal 

 

4.7 Tabel LOG_BATAL_KUNJUNGAN 

Pada tabel LOG_BATAL_KUNJUNGAN terdapat lima atribut, yaitu id, tanggal_batal, 

alasan, info, dan id_visit yang dapat dilihat pada Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Contoh data pada tabel LOG_BATAL_KUNJUNGAN 

 

Tabel 4.7 Analisis tabel LOG_BATAL_KUNJUNGAN 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

tanggal_batal Timestamp Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu penginputan 
yang paling ramai. 

alasan Varchar - 
Atribut ini digunakan 
sebagai penjelas. 

info Varchar - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

id_visit Number (foreign key) - 
Setiap id_visit hanya 
dimiliki satu id. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.1, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel LOG_BATAL_KUNJUNGAN. Dari penerapan tersebut 

sehingga akan menghasilkan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

 

Gambar 4.27 Hasil penerapan aggregation pada atribut tanggal_batal 

 



41 

 

4.8 Tabel PASIEN 

Pada tabel PASIEN terdapat dua atribut, yaitu id dan id_penduduk yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28 Contoh data pada tabel PASIEN 

 

Tabel 4.8 Analisis tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_penduduk Number (foreign key) - 
Setiap id_penduduk 
hanya dimiliki satu id. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa tabel ini tidak 

bisa dilakukan transformasi data. 

 

4.9 Tabel PEMBAYARAN 

Pada tabel PEMBAYARAN terdapat delapan atribut, yaitu id, id_visit, total_tagihan, 

jumlah_bayar, sisa_tagihan, total_billing, klaim_bpjs, dan diskon yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Contoh data pada tabel PEMBAYARAN 
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Tabel 4.9 Analisis tabel PEMBAYARAN 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_visit Number (foreign key) - 
Setiap id_visit hanya 
dimiliki satu id. 

total_tagihan Float Aggregation 
Aggregation untuk 
menjumlahkan total 
dari total_tagihan. 

jumlah_bayar Float - 
Tidak perlu karena 
semua nilai sama 
dengan total_tagihan. 

sisa_tagihan Float - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

total_billing Float - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

klaim_bpjs Float - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

diskon Float - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.9, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel PEMBAYARAN. Dari penerapan tersebut sehingga akan 

menghasilkan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Hasil penerapan aggregation pada atribut total_tagihan 

 

4.10 Tabel PENDUDUK 

Pada tabel PENDUDUK terdapat sepuluh atribut, yaitu id, no_identitas, nama, 

jenis_kelamin, gol_darah, tanggal_lahir, no_kartu_keluarga, posisi_di_keluarga, sip, dan 

ibu_kandung yang dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31 Contoh data pada tabel PENDUDUK 
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Tabel 4.10 Analisis tabel PENDUDUK 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

no_identitas Varchar - 
Tidak ada data sama 
sekali. 

nama Varchar - 
Setiap nama hanya 
memiliki satu id. 

jenis_kelamin Varchar Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

gol_darah Char - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

tanggal_lahir Date 
Attibute 

Construction, 
Binning 

Ditambahkan atribut 
usia yang berasal dari 
nilai tanggal_lahir. 
Selanjutnya akan 
digunakan metode 
binning untuk proses 
diskretisasinya. 

no_kartu_keluarga Varchar - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

posisi_di_keluarga Varchar - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

sip Varchar - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

ibu_kandung Varchar - 
Tidak ada data atau 
data terlalu sedikit. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.6, selanjutnya akan dilakukan penerapan 

metode yang diusulkan pada tabel KUNJUNGAN_BPJS. Dari penerapan tersebut sehingga 

akan menghasilkan data sebagai berikut: 

a. Atribut jenis_kelamin 

 

 

Gambar 4.32 Hasil penerapan aggregation pada atribut jenis_kelamin 
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b. Atribut tanggal_lahir 

 

 

Gambar 4.33 Hasil penerapan aggregation pada atribut tanggal_lahir 

 

4.11 Tabel PENJUALAN_RESEP 

Pada tabel PENJUALAN_RESEP terdapat empat atribut, yaitu id, id_penjualan, id_visit, 

dan id_dokter yang dapat dilihat pada Gambar 4.34. 

 

 

Gambar 4.34 Contoh data pada tabel PENJUALAN_RESEP 

 

Tabel 4.11 Analisis tabel PENJUALAN_RESEP 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_penjualan Number - 
Atribut yang memiliki 
sifat auto increment 
dan buka foreign key. 

id_visit Number (foreign key) - 
Setiap id_visit hanya 
dimiliki satu id. 

id_dokter Number (foreign key) Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui nilai 
dokter yang paling 
banyak. 
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Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.11, selanjutnya akan dilakukan 

penerapan metode yang diusulkan pada tabel PENJUALAN_RESEP. Dari penerapan tersebut 

sehingga akan menghasilkan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.35. 

 

  

Gambar 4.35 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_dokter 

 

4.12 Tabel RAWAT_DARURAT 

Pada tabel RAWAT DARURAT terdapat sepuluh atribut, yaitu id, id_visit, waktu, 

id_alasan_datang, id_petugas, id_tindak_lanjut, id_user, rujukan, id_keadan_keluar, dan 

id_cara keluar yang dapat dilihat pada Gambar 4.36. Sebenarnya jumlah atribut pada tabel 

RAWAT_DARURAT terdapat tiga puluh satu atribut, tetapi dikurangi menjadi sepuluh karena 

atribut tersebut banyak yang tidak konsisten dalam proses penginputan sehingga banyak data 

yang kosong dan hanya atribut yang bersifat auto increment. 

 

 

Gambar 4.36 Contoh data pada tabel RAWAT_DARURAT 

 

Tabel 4.12 Analisis tabel RAWAT_DARURAT 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_visit Number (foreign key) - 
Setiap nama hanya 
memiliki satu id. 

waktu Timestamp Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu penginputan 
yang paling ramai. 

 



46 

 

id_alasan_datang Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_petugas Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_tindak_lanjut Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_user Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

rujukan Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_keadaan_keluar Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_cara_keluar Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.12, selanjutnya akan dilakukan 

penerapan metode yang diusulkan pada tabel RAWAT_DARURAT. Dari penerapan tersebut 

sehingga akan menghasilkan data sebagai berikut: 

a. Atribut waktu 

 

 

Gambar 4.37 Hasil penerapan aggregation pada atribut waktu 
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b. Atribut id_alasan_datang 

 

 

Gambar 4.38 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_alasan_datang 

 

c. Atribut id_petugas 

 

 

Gambar 4.39 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_petugas 

 

d. Atribut id_tindak_dilanjut 

 

 

Gambar 4.40 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_tidak_lanjut 
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e. Atribut id_user 

 

 

Gambar 4.41 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_user 

 

f. Atribut rujukan 

 

 

Gambar 4.42 Hasil penerapan aggregation pada atribut rujukan 

 

g. Atribut id_keadaan_keluar 

 

 

Gambar 4.43 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_ keadaan_keluar 
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h. Atribut id_cara_keluar 

 

 

Gambar 4.44 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_ cara_keluar 

 

4.13 Tabel RAWAT_JALAN 

Pada tabel RAWAT DARURAT terdapat delapan atribut, yaitu id, waktu, id_bed, 

id_dokter, id_tindak_lanjut, id_user, id_keadan_keluar, dan id_cara keluar yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.45. Sebenarnya jumlah atribut pada tabel RAWAT_JALAN terdapat dua puluh 

empat atribut, tetapi dikurangi menjadi delapan karena atribut tersebut banyak yang tidak 

konsisten dalam proses penginputan sehingga banyak data yang kosong dan hanya atribut yang 

bersifat auto increment. 

 

 

Gambar 4.45 Contoh data pada tabel RAWAT_JALAN 

 

Tabel 4.13 Analisis tabel RAWAT_JALAN 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

waktu Timestamp - 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu penginputan 
yang paling ramai. 

id_bed Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_dokter Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

 



50 

 

id_tindak_lanjut Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_user Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_keadaan_keluar Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

id_cara_keluar Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.13, selanjutnya akan dilakukan 

penerapan metode yang diusulkan pada tabel RAWAT_JALAN. Dari penerapan tersebut 

sehingga akan menghasilkan data sebagai berikut: 

a. Atribut waktu 

 

 

Gambar 4.46 Hasil penerapan aggregation pada atribut waktu 

b. Atribut id_bed 

 

 

Gambar 4.47 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_bed 
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c. Atribut id_dokter 

 

 

Gambar 4.48 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_dokter 

 

d. Atribut id_tindak_dilanjut 

 

 

Gambar 4.49 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_tidak_lanjut 

 

e. Atribut id_user 

 

 

Gambar 4.50 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_user 
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f. Atribut id_keadaan_keluar 

 

 

Gambar 4.51 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_keadaan_keluar 

 

g. Atribut id_cara_keluar 

 

 

Gambar 4.52 Hasil penerapan aggregation pada atribut id_ cara_keluar 

 

4.14 Tabel VISIT 

Pada tabel VISIT terdapat enam atribut, yaitu id, id_pasien, jenis_kunjungan, waktu, 

status, dan cara_booking yang dapat dilihat pada Gambar 4.53.  

 

 

Gambar 4.53 Contoh data pada tabel VISIT 
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Tabel 4.14 Analisis tabel VISIT 

Nama Atribut Tipe Data Metode Keterangan 

id_pasien Number (foreign key) - 
Setiap id_visit hanya 
dimiliki satu id. 

jenis_kunjungan Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

waktu Timestamp Aggregation 

Aggregation untuk 
mengetahui kapan 
waktu penginputan 
yang paling ramai. 

status Number (foreign key) Aggregation 
Aggregation untuk 
melihat perbandingan 
nilai atribut. 

cara_booking Number (foreign key) - 
Tidak ada nilai sama 
sekali pada atribut. 

 

Dari hasil analisis yang ditunjukan oleh Tabel 4.14, selanjutnya akan dilakukan 

penerapan metode yang diusulkan pada tabel VISIT. Dari penerapan tersebut sehingga akan 

menghasilkan data sebagai berikut: 

a. Atribut jenis_kunjungan 

 

 

Gambar 4.54 Hasil penerapan aggregation pada atribut jenis_kunjungan 

 

b. Atribut waktu 

 

 

Gambar 4.55 Hasil penerapan aggregation pada atribut waktu 



54 

 

 

c. Atribut status 

 

 

Gambar 4.56 Hasil penerapan aggregation pada atribut status 

 

4.15 Hasil Perbandingan Implementasi Metode Data Transformation 

Berikut tabel perbandingan beberapa metode data transformation yang dapat diterapkan 

pada database SIMRS: 

Tabel 4.15 Tabel hasil perbandingan implementasi metode data transformation 

No Nama Tabel Aggregation 
Attribute 

Construction 
Binning Clustering 

Min-
Max 

Z-
Score 

1 ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT ✓ - - - - - 
2 ANTRIAN ✓ - - - - - 
3 BILLING ✓ - - - - - 
4 HASIL_PEMERIKSAAN_LAB ✓ - - - - - 
5 KUNJUNGAN ✓ - - - - - 
6 KUNJUNGAN_BPJS ✓ - - - - - 
7 LOG_BATAL_KUNJUNGAN ✓ - - - - - 
8 PASIEN - - - - - - 
9 PEMBAYARAN ✓ - - - - - 

10 PENDUDUK ✓ ✓ ✓ - - - 
11 PENJUALAN_RESEP ✓ - - - - - 
12 RAWAT_DARURAT ✓ - - - - - 
13 RAWAT_JALAN ✓ - - - - - 
14 VISIT ✓ - - - - - 
 

Dari perbandingan yang terdapat pada Tabel 4.15 akan dijelaskan menjadi beberapa hal, 

yaitu: 

a. Keseluruhan tabel setelah diimplementasikan metode data transformation, mayoritas tabel 

sesuai dengan aggregation karena memiliki kolom-kolom yang bersifat foreign key. Dari 

14 tabel, hanya tabel PASIEN yang tidak dapat diimplementasikan aggregation karena 

tabel ini hanya terdapat dua kolom saja dan dua kolom tersebut bersifat auto increment 

sehingga tidak memenuhi syarat aggregation. 



55 

 

b. Tabel PENDUDUK, selain dapat diimplementasikan aggregation, dapat juga 

diimplementasikan attribute construction dan binning karena tabel ini memiliki kolom 

kolom tanggal_lahir yang dapat dikonversi dengan menggunakan metode attribute 

construction menjadi kolom umur. Kolom umur dapat dikelompokkan sesuai rentang umur 

menggunakan metode binning. 

c. Tidak ada satu pun tabel yang sesuai dengan metode clustering, min-max normalization, 

dan z-score. Hal ini disebabkan, 14 tabel tersebut memiliki kolom dengan tipe data yang 

berbeda-beda dan banyak kolom yang merupakan foreign key sehingga tidak ada kolom 

yang memenuhi syarat dalam mengimplementasikan ketiga metode tersebut. 

  


